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ABSTRAK
Banyak penemuan-penemuan serta metode-metode baru yang dirancang untuk mempermudah dalam
merancang suatu bentuk peralatan mesin produksi. Teknologi tidak hanya untuk menciptakan hal yang baru,
teknologi juga dapat digunakan untuk menyederhanakan peralatan mesin produksi, dikenal dengan istilah teknologi
tepat guna. Sering sekali perajangan tembakau dilakukan secara manual, yaitu dengan tenaga manusia. Hal ini
memiliki banyak keterbatasan, baik dalam hal tenaga, kapasitas dan faktor keselamatan kerja sehingga dengan
adanya mesin ini diharapkan akan memperoleh tembakau rajangan dan dapat membantu kalangan pengusaha kecil.
Pada saat ini telah terdapat tercipta mesin perajang tembakau, tetapi mesin perajang tembakau yang ada di pabrik
rokok pada umumnya berukuran besar dan harganya cukup mahal, sehingga kalangan industri menengah kebawah
sulit untuk menjangkaunya. Oleh karena itu, pada tulisan ini telah dibuat mesin perajang tembakau dengan ukuran
sederhana dan harga cukup terjangkau, tetapi tidak mengurangi fungsi dari mesin perajang tembakau. Mesin
perajang tembakau yang dibuat disini menggunakan tiga mata pisau dengan kapasitas 120 kg/jam, motor
penggeraknya adalah motor AC dengan daya 2 HP.
Kata Kunci: Mesin Perajang Tembakau, Motor AC, Mata Pisau, Kapasitas
PENDAHULUAN
Tembakau adalah hasil bumi yang diproses
dari daun tanaman yang juga dinamai sama. Tanaman
tembakau terutama adalah Nicotiana tabacum dan
Nicotiana rustica, meskipun beberapa anggota
Nicotiana lainnya juga dipakai dalam tingkat sangat
terbatas. Tembakau adalah produk pertanian semusim
yang bukan termasuk komoditas pangan, melainkan
komoditas perkebunan. Produk ini dikonsumsi bukan
untuk makanan tetapi sebagai pengisi waktu luang
atau "hiburan", yaitu sebagai bahan baku rokok dan
cerutu. Tembakau juga dapat dikunyah. Kandungan
metabolit sekunder yang kaya juga membuatnya
bermanfaat sebagai pestisida dan bahan baku obat
[1]. Di Indonesia, macam-macam tembakau
komersial yang baik hanya dihasilkan di daerah-
daerah tertentu. Kualitas tembakau sangat ditentukan
oleh kultivar, lokasi penanaman, waktu tanam, dan
pengolahan pascapanen. Akibatnya, hanya beberapa
tempat yang memiliki kesesuaian dengan kualitas
tembakau terbaik, tergantung produk sasarannya.
Berdasarkan cara pengolahan pascapanen, dikenal
tembakau kering-angin (air-cured), kering-asap (fire-
cured), kering-panas (flue-cured), dan kering-jemur
(sun-cured) [3].
Dalam Bahasa Indonesia tembakau
merupakan serapan dari bahasa asing. Bahasa
Spanyol "tabaco" dianggap sebagai asal kata dalam
bahasa Arawakan, khususnya, dalam bahasa Taino di
Karibia, disebutkan mengacu pada gulungan daun-
daun pada tumbuhan ini (menurut Bartolome de Las
Casas, 1552) atau bisa juga dari kata "tabago",
sejenis pipa berbentuk y untuk menghirup asap
tembakau (menurut Oviedo, daun-daun tembakau
dirujuk sebagai Cohiba, tetapi Sp. tabaco (juga It.
tobacco) umumnya digunakan untuk mendefinisikan
tumbuhan obat-obatan sejak 1410, yang berasal dari
Bahasa Arab "tabbaq", yang dikabarkan ada sejak
abad ke-9, sebagai nama dari berbagai jenis
tumbuhan. Kata tobacco (bahasa Inggris) bisa jadi
berasal dari Eropa, dan pada akhirnya diterapkan
untuk tumbuhan sejenis yang berasal dari Amerika
[2]
MESIN PERAJANG DAUN TEMBAKAU
Saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
menunjang perkembangan dunia industri. Banyak
penemuan-penemuan serta metode-metode baru yang
dirancang untuk mempermudah manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Teknologi tepat guna
ini biasanya digunakan sebagai alat untuk
mempermudah manusia dalam memenuhi
kebutuhannya sehingga menjadi lebih baik dan
efisien [3]. Dalam tulisan ini, yang telah dirancang
adalah mesin perajang tembakau untuk usaha kecil
dan menengah. Daun tembakau yang dirajang adalah
daun yang sudah tidak berganggang (3/4 ganggang
dari pangkal diputus) ditumpuk sekitar 15 - 20 daun
dengan muka daun menghadap ke atas kemudian di
gulung kearah pangkal. Gulungan daun tembakau ini
mempunyai diameter 10 cm.
Untuk mengoperasikan mesin perajang
tembakau ini, terlebih dahulu menghidupkan motor
listrik. Apabila motor listrik sudah hidup maka akan
memutar pisau melalui perantara pulley dan belt.
Setelah itu operator memasukkan gulungan tembakau
dengan diameter 10 cm kelubang rajangan yang ada
pada mesin perajang tersebut. Jika gulungan
tembakau pertama habis, gulungan kedua ditambah
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dengan menumpuknya pada gulungan pertama.
Proses ini dilakukan secara kontinyu.
Kapasitas Mesin
Kapasitas mesin adalah jumlah produk
yang dihasilkan oleh mesin tiap jangka waktu
tertentu. Satuan untuk kapasitas mesin secara umum
adalah Kg/Jam. Kapasitas ditentukan sesuai dengan
kebutuhan dan dijadikan sebagai salah satu dasar
untuk menentukan dimensi dan kekuatan dalam
perencanaan mesin [5].
Menentukan Daya Mesin
Daya mesin ditentukan berdasarkan gaya-
gaya yang bekerja pada saat mesin bekerja. Gaya
yang terjadi pada mesin ini adalah gaya potong pisau
terhadap daun tembakau. Disamping gaya-gaya yang
terjadi, masa tembakau yang keluar dalam tiap
potongnya juga perlu diperhatikan untuk menghitung
putaran yang sesuai untuk pisau potong tersebut [6].
Sabuk dan Pulley
Fungsi dari sabuk dan pulley adalah untuk
mentransmisikan putaran atau daya ke komponen
mesin lainnya dengan jarak sumbu yang cukup jauh.
Selain itu sabuk dan pulley juga berfungsi sebagai
pengaman motor penggerak.
Poros
Poros merupakan salah satu bagian yang terpenting
dari setiap komponen mesin untuk meneruskan
tenaga
Pasak
Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk
menetapkan bagian-bagian mesin seperti roda gigi,
pulley, kopling dan lain-lain pada poros. momen
diteruskan dari poros ke naf atau dari naf keporos.
Bantalan
Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros
berbeban sehingga putaran atau gerakan bolak-
baliknya dapat berlangsung secara halus, aman dan
panjang umur. Bantalan harus cukup kokoh untuk
memungkinkan poros serta elemen mesin lainnya
bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi
dengan baik maka prestasi seluruh system akan
menurun atau tidak dapat bekerja dengan semestinya.
Pengelasan
Las digunakan untuk menyambung antar komponen
secara permanen. Sambungan tersebut tidak dapat
dipisahkan lagi, kecuali dilakukan perusakan pada
sambungan tersebut. Pengelasdan yang dilakukan
disini adalah pengelasan terhadap komponen mesin
yang dalam perakitanya harus dengan sambungan
yang permanen.
METODOLOGI
Data diambil dari hasil penelitian dari Balai
Penelitian Tanaman Tembakau dan serat bersama
dengan penulis. Data yang dihasilkan adalah sebagai
berikut :
 Massa jenis tembakau (ρtembakau) =  3,57 .
10-4 kg/cm3
 Tegangan tarik tembakau (σt) = 0,78
kg/cm2
Perencanaan Alat
1. Perhitungan daya motor
Perhitungan daya motor sangatlah penting
karena merupakan bagian yang cukup vital
dalam pembuatan mesin perajang tembakau.
Perhitungan daya motor disini meliputi beberapa
perhitungan masing-masing komponen dari
perhitungan daya motor yang dibutuhkan untuk
aplikasi mesin perajang tembakau, yaitu :
 Gaya potong pisau (F)
 Masa tembakau yang keluar dalam setiap
putaran untuk tiga mata pisau(m)
 Putaran pisau potong (np)
 Daya motor yang dibutuhkan (P)
2. Perhitungan sabuk dan pulley
 Panjang keliling sabuk (L)
 Jarak sumbu poros (C) sebenarnya
 Kecepatan linier sabuk (V)
 Sudut kontak sabuk dengan pulley ( )
 Tegangan sabuk (τ)
 Jumlah sabuk (n)
 Diameter kepala pulley pisau (Dk)
 Diameter kaki pulley pisau (Df)
 Diameter kepala pulley motor (dk)
 Diameter kaki pulley motor (df)
 Lebar pulley pisau (B)
 Volume pulley (Vp)
 Berat pulley (W)
3. Perhitungan pisau potong
Bahan pisau adalah widya dengan kekerasan 52
HRC dan yang akan diperhitungkan adalah :
 Faktor koreksi (f0) = 8
 Tegangan tarik ijin (σt ijin)
 Tegangan geser ijin (τs ijin)
4. Perhitungan poros
Pada perhitungan poros yang dihitung antara lain
:
 Gaya-gaya yang bekerja pada poros
 Tegangan geser ijin poros (τa ijin)
 Diameter poros (d)
 Pengecekan terhadap tegangan geser yang
terjadi
 Perhitungan sudut puntir (ө)
 Perhitungan putaran kritis poros (Nc)
5. Perhitungan pasak
Pemilihan bahan untuk pasak harus lebih lunak
dari pada poros, hal ini dikarenakan harga pasak
lebih murah dari pada poros dan mengenai pasak
yang diperhitungkan antara lain :
 Bahan pasak yang dipilih adalah ST 37
dengan kekuatan tarik (σB) = 37 kg/mm2
 Gaya yang bekerja pada pasak (F)
 Tegangan geser ijin (τa ijin)
 Panjang pasak (l)
 Tegangan geser yang terjadi (τa)
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6. Perhitungan bantalan (bearing)
Dalam perencanaan bearing ini type bearing
yang digunakan adalah ball bearing (bantalan
roda) dengan gaya yang dipakai adalah gaya
terbesar yang bekerja pada poros (RA = 18,78 Kg
; RB = 135,99 Kg) jadi dalam perencanaan
bearing yang digunakan adalah RB dan
perhitungannya meliputi :
 Beban ekivalen dinamis (Pr)
 Faktor kecepatan (fn) untuk bantalan bola
(ball bearing)
 Umur bantalan (Lh)
 Dasar pemilihan bantalan
 Jenis bantalan yang dipilih
 Faktor umur bantalan (fh)
 Umur bantalan sebenarnya
7. Perhitungan baut
 Gaya pada baut (F)
 Tegangan geser ijin baut (τs ijin)
 Diameter baut (d)
 Baut yang direncanakan
 Tegangan geser yang terjadi
8. Perhitungan pengelasan
Perhitungan pengelasan meliputi :
 Pengelasan untuk kerangka
 Pengelasan pada pemegang pisau
Gambar 1. Skema Mesin Perajang Tembakau
4.1. Data Perhitungan
4.2. Kapasitas mesin (Q) = 120 kg/jam
= 2 kg/menit
 Massa jenis tembakau= 3,57.10-4 kg/cm3
 Tegangan tarik tembakau (σt) = 0,78 kg/cm2
 Tegangan geser (τ) = 0,5 ÷ 0,75 σt
 Tegangan geser tembakau (τt) = 0,6 x 0,78
kg/cm2 = 0,468 kg/cm2
 Diameter gulungan tembakau = 10 cm
Perhitungan daya motor yang dibutuhkan
 Gaya potong pisau (F) [6]
xAF 1
dengan : 2
4
xDA 
210
4
x


…………………. (1)
= 78,53 cm2
F = 0,468 x 78,53
= 36,75 kg
 Massa tembakau yang keluar dalam setiap
putaran untuk tiga mata pisau (m)
xtxnDV 2
4


…………………………… (2)
4
3
2
6
7
5
8
1
Keterangan :
1. Motor
2. Poros
3. Pembawa plat
pisau
4. Plat pembawa
pisau
5. Penutup sabuk
6. Penutup pisau
7. Hopper
8. Kerangka
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dengan : t = tebal pemotongan
= 1,5 mm
= 0,15 cm
n = jumlah pisau potong
= 3 buah
315,010
4
2 xxV 
= 23,56 cm3
xVm 
= 3,57.10-4 x 35,34
= 8,4 x 10-3 kg
Jadi setiap putaran menghasilkan massa
tembakau (m) = 8,4 x 10-3 kg
 Putaran pisau potong (np)
)(
)/(
kgm
menitkgQ
n p  = 3-10 x8,4
2
= 238,1
= 250 menit
 putarannya 250 menit = 250 rpm
 Daya motor yang dibutuhkan (P)
75
FxvP 
…………………………………  (3)
dengan :
60
xDxn
v


D = diameter rencana pisau
7560
25010.3014,375,36 2
x
xxxP


= 1,93
= 2 HP
Perhitungan sabuk dan pulley
Ditentukan : berdasarkan Machine Design, Khurmi
& Gupta, tabel 17.4 hal. 680
D1 = diameter pulley motor = 65 mm
n1 = putaran motor = 1400 rpm
maka :
1
2
2
1
n
n
D
D

…………………………….. (4)
1400
25065
2

D
D = 364 mm
a. Panjang sabuk keliling (L)
2
12
21 )(
4
1
2
)(2 DD
C
DDCL  
……(5)
dengan : jarak sumbu poros rencana (C) = 500
mm
2)65364(
500.4
1
2
)36465()5002(  xL
= 1718,5
≈ 1803 mm
b. Jarak sumbu poros (C) sebenarnya
8
)(8 122 DDbbC 
……………. (6)
dengan : b = 2L – π (D2+D1)
= (2 x 1803) – 3,14 (364+65)
= 2258,94 mm
8
)65364(894,225894,2258 2 
C
= 564,67 mm
Syarat : C = 1,5 D2 ÷ 2 D2
C = 546 ÷ 728
c. Kecepatan linier sabuk (v)
100060x
xDxn
x

 =
100060
140065
x
xx
= 4,76 m/det
d. Sudut kontak sabuk dengan pulley ( )
C
DD 12  
……………………….. (7)
67,564
65364 
 
= 2,61 rad
e. Tegangan sabuk (T)
75
.vFP 
dengan : P =
60.75
...2. nrF 
F.r =
n
P
..2
.60.75

Mt =
250..2
2.60.75

= 5,73 kg.m
2
)( 21
DTTMt 
dengan : D = diameter pulley besar
2
364,0)(5,73 21 TT 
T1 = 31,49 + …………. (1)
 .
2
1 e
T
T

dengan : µ = 0,3
61,2.3,0
2
1 e
T
T

22,2
2
1 
T
T
T1 = 2,22.T2…………… (2)
Substitusi persamaan (1) dan (2)
T1 = 31,49 + T2
2,22 T2 = 31,49 + T1
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1,22 T2 = 31,49,
22,1
49,31
2 T
T2 = 25,81 kg
T1 = 31,49 + 25,81
T2 = 57,3
f. Jumlah sabuk (N)
Daya sabuk yang ditransmisikan tiap sabuk
75
).( 21 vTTP 
dengan : 21 ,TT = tegangan pada sabuk
= kecepatan linier sabuk
75
76,4).81,253,57( 
P
= 1,99 ≈ 2 Hp=
=
2
2
= 1 buah
g. Diameter kepala pulley pisau (Dk)
Dk = D + (2.K)
dengan : D =  364 mm
K =  4,5
Dk = 364 + (2.4,5)
= 3,73 mm
h. Diameter kaki pulley pisau (Df)
Df = D - (2.k )
Df = 290 - (2.8)
Df = 348 mm
Bahan pisau adalah Amutit dengan diberi
perlakuan hardening kemudian tempering 4000C
dengan besar kekuatan tarik (σ) = 188 kg/mm2
Faktor koreksi (f0) = 8
Tegangan tarik ijin (σt ijin)
σt ijin =
c
amutit
f

=
8
188
= 23,5 kg/mm2
Tegangan
geser ijin (τs ijin)
τs ijin = 0,6 x σt ijin
= 0,6 x 23,5
= 14,1 kg/mm2
τs ijin ≥
A
F
τs ijin ≥
  











2
1 axttx
F
dengan : 1 = 7,5 mm
a = 5 mm
14,1 ≥
  











2
55,7
55,79
xt
tx
14,1 ≥
tt 5,25,7
55,79

14,1 ≥
t10
55,79
t ≥
79,55
141
t ≥ 1,78
t ≈ 3
jadi tebal pisau potong yang direncanakan
adalah 3 mm
Umur nominal Pisau potong :
pisau
pisautembakaupisau
h
n
xxD
L


250 30x100x188Lh 
Lh = 2256 Jam
= 94 Hari
Perhitungan poros
a. Gaya-gaya yang bekerja pada poros
T1 =  57,3 kg
T2 =  25,81 kg
(T1 + T2) = 83,11
Gaya yang dikenakan pada poros hanya
gaya pada arah vertical, maka :
K =  massa pisau + gaya potong
=  5,13 + 36,75
=  41,88 kg
N =  (T1 + T2) + massa pulley
=  83,11 + 23,59
=  106,7 kg
b. Tegangan geser ijin poros (τa ijin)
Bahan poros yang dipakai adalah S 35
C dengan kekuatan tarik
(σb) = 52 kg/mm2
21xSfSf
b
a

 
26
52
x
ijina 
= 4,33 kg/mm2
c. Diameter poros (d)
d3 ≥
22 )()(16 llbm
a
xMkxMk
x


d3 ≥
22 )57302()112885,1(
33,4
16
xx
x


d ≥  27,1 mm
d ≈  40 mm
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d. Pengecekan terhadap tegangan geser
yang terjadi
max =
22
3 )()(
16
llbm xMkxMk
xd


=
22
3 )57302()112885,1(40
16
xx
x


= 2,87 kg/mm2
Syarat : τmax < τijin
2,87 kg/mm2 < 4,33 kg/mm2
jadi poros yang direncanakan
masih aman
e. Perhitungan sudut puntir ( )
4
.
.584
dG
LT

dengan :  G =  modulus geser baja
=  8,3 . 103 kg/mm2
43 40.10.8,3
5005730584 x
005,0
sudut puntir poros akibat putaran dibatasi sebesar
0,250 untuk tiap
meter panjang poros, maka sudut puntir
ijin poros pada poros sepanjang 280
mm adalah sebagai berikut :
025,0
1000
500
x
0125,0
Syarat :  yang terjadi < ijin
0,050 < 0,1750
Jadi poros yang direncanakan
masih aman
f. Perhitungan putaran kritis poros (Nc)
Berat plat pemegang pisau (W1) = 32,5
kg
Berat pulley dan tegangan sabuk (W2) =
115,61 kg
Berat poros =





 62 10.85,750040
4
xx

= 4,93
= 5 kg
Setengah dari berat tersebut dianggap
bekerja ditengah poros sebagai beban
terpusat yang besarnya 1,5 kg
cN = W
L
LL
d
21
2
.
52700
1cN = 5,32
200
350.150
4052700
2
=  3983,12 rpm
2cN =
61,115
200
350.150
4052700
2
=  2778,47 rpm
3cN =
5,2
200
300.300
4052700
2
=  8379,79 rpm
2
3
2
2
2
1
2
0
1111
cccc NNNN

2222
0 79,8379
1
47,2778
1
12,3983
11

cN
7
2
0
10.068,21 
cN
Nc0 = 21989,6 rpm
Syarat : 7,06,0
6,21989
250

0,01 ≤ 7,06,0 
Jadi poros yang
direncanakan masih aman
g. Perhitungan umur poros
 Faktor kecepatan (fn) untuk poros
fn =
3
1
3,33
n
fn =
3
1
250
3,33
= 0,51
 Faktor umur poros (fh)
fh =  fn .
poros
tM

fh = 0,51. 52
5730
= 56 jam
 Umur poros sebenarnya (Lh)
Lh =  500 . fh3
Lh =  500 . (56)3
=  87 808 000 jam
Perhitungan pasak
Pemilihan bahan untuk pasak harus
lebih lunak daripada poros, hal ini dikarenakan
harga pasak lebih murah daripada poros.
a. Bahan pasak yang dipilih adalah ST 37
dengan kekuatan tarik
37)( b kg/mm2
Diameter poros (d) = 40 mm
b = 12
h =  8
t =  28 – 140
t1 = 5
b. Gaya yang bekerja pada pasak (F)
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F =
d
T2
=
40
57302x
=  286,5 kg
c. Tegangan geser ijin (τa ijin)
τa ijin =
21xSfSf
b
=
26
37
x
=  3,083 kg/mm2
d. Panjang pasak (l)
Panjang pasak yang diambil (l), yaitu :
l =  0,75 x diameter poros
= 0,75 x 40
= 33,75 ≈ 36 mm
e. Tegangan geser yang terjadi (τa)
a = bxl
F
=
3612
5,286
x
= 0,663 kg/mm2
Syarat  : a yang terjadi < a ijin
0,663 kg/mm2 < 3,083 kg/mm2
Jadi pasak yang direncanakan
masih aman
Perhitungan bantalan (bearing)
Dalam perencanaan bearing ini tipe bearing
yang digunakan adalah ball bearing (bantalan bola)
dengan gaya yang dipakai adalah gaya yang terbesar
yang bekerja pada poros (RA = 18,78 kg ; RB =
135,99 kg). Jadi dalam perencanaan bearing yang
digunakan adalah RB.
a. Beban ekivalen dinamis (Pr)
Pr =  X . V . Fr + Y . Fa
Dalam perhitungan ini beban yang bekerja hanya
radial.
Pr =  X . V . Fr
Pr = 0,26 x 1 x 135,99
= 76,154 kg
b. Faktor kecepatan (fn) untuk bantalan bola (ball
bearing)
fn =
3
1
3,33
n
fn =
3
1
250
3,33
=  0,51
c. Umur bantalan (Lh) untuk pemakaian terus
menerus adalah 20000 ÷ 30000 jam dengan
faktor beban fw = (1 ÷ 1,1). Dalam perencanaan
ini umur bantalan yang diambil adalah sebesar
25000 jam, maka faktor umur bantalan (fh) :
fh =
3
1
500
hL
fh =
3
1
500
25000
=  3684 jam
d. Sebagai dasar pemilihan bantalan,
kapasitas nominal dinamis (C) harus
diambil lebih kecil dari kapasitas
niminal statistic spesifik (C0).
fh =  fn .
rP
C
C = r
n
h xPf
f
C = 154,76
51,0
3684
x
=  550,1 kg
e. Dipilih jenis bantalan yaitu Groove Ball
Bearing With Two Seal dengan no.
6008 ZZ. (Sularso, hal 143)
Diameter luar (D) =
68 mm
Diameter dalam (d) =
40 mm
Kapasitas nominal dinamis (C) =
1310 kg
Lebar (B) =
15 mm
Jari-jari sudut =
1,5
f. Faktor umur bantalan (fh)
fh =  fn .
rP
C
fh = 0,51.
154,76
1310
= 9 jam
g. Umur bantalan sebenarnya (Lh)
Lh =  500 . fh3
Lh =  500 . (9)3
=  364500 jam
Perhitungan baut
a. Gaya pada baut 2 (F)
tM = 2Fxr
F =
2r
M t
=
5,67
5730
=  84,89 kg
b. Gaya pada baut 1 (F)
tM = 1Fxr
F =
1r
M t
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=
5,127
5730
=  44,94
gaya yang diambil adalah gaya yang
bekerja pada baut 2 karena lebih besar
dibanding gaya yang bekerja pada baut
1.
c. Tegangan geser ijin baut
Bahan baut yang direncanakan adalah :
ST 37
σt =  37 kg/mm2 dengan faktor
keamanan 8
σt ijin =
8
37
=  4,625 kg/mm2
τs ijin =  0,75 x 4,625
=  3,468 kg/mm2
d. Diameter baut
xnx
xPd
s
4

dengan : P = gaya yang bekerja pada
baut
n = jumlah baut
xnx
xPd
s
4

2468,3
89,844
xx
xd


95,3d mm
6d mm
e. Baut yang direncanakan adalah baut
tipe M6, sehingga berdasarkan tabel
(Sularso, hal 290) :
Jarak bagi (P) =  1 mm
Tinggi kaitan (h) =  0,541 mm
Diameter luar (D) =  6 mm
Diameter efektif (D2) =  5,350 mm
Diameter inti (D1) =  4,917 mm
f. Tegangan geser yang terjadi
A
F
s 
dengan : A = 2
4
xd
26
489,84
x
x
s 
 
=  3,01 kg/mm2
Syarat  : τs yang terjadi < τs ijin
3,01 kg/mm2 < 3,468
kg/mm2
jadi baut yang direncanakan masih
aman
Perhitungan pengelasan
h. Pengelasan untuk kerangka
lt
PFs
..2

dengan : Fs = 2,1
P =  87,79 kg
40..2
79,87
t
Fs 
t = 4,67
= 5 mm
Cara Kerja Mesin Perajang Tembakau
 Sebelum merajang tembakau terlebih dahulu kita
siapkan daun tembakau yang akan dirajang.
Daun tembakau yang dirajang adalah daun yang
sudah tidak berganggang (3/4 ganggang dari
pangkal diputus) ditumpuk sekitar 15 - 20 daun
dengan muka daun menghadap ke atas kemudian
di gulung kearah pangkal. Penggulungannya
dilakukan dengan rapat dibantu oleh tali dan
pada waktu dirajang tali tali tersebut dilepas.
Gulungan daun tembakau ini mempunyai
diameter 10 cm.
 Hidupkan motor listrik yang mana motor listrik
tersebut memutar pisau potong melalui perantara
pulley dan belt (sabuk).
 Masukkan gulungan tembakau dengan diameter
10 cm kelubang rajangan (hopper). Yang ada
pada mesin perajang
 Jika gulungan pertama habis, maka tambahkan
gulungan kedua dengan menumpuk pada
gulungan pertama.
 Proses ini dilakukan dengan terus-menerus.
Perhitungan Biaya Pembuatan Mesin Perajang
Tembakau
No. Keterangan Harga
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
Motor Listrik
Pulley (2 buah)
Sabuk
Poros
Bantalan
Pisau Potong
Besi Siku Untuk
Kerangka 4x4 cm
Plat 3 mm
Baut
Hopper (Pemegang
Pisau)
Ongkos Pembuatan
Rp. 1.250.000,-
Rp. 105.000,-
Rp. 25.000,-
Rp. 75.000,-
Rp. 60.000,-
Rp. 400.000,-
Rp. 50.000,-
Rp. 75.000,-
Rp. 30.000,-
Rp. 45.000,-
Rp. 1.000.000,-
Jumlah Biaya Rp. 3.115.000,-
KESIMPULAN
Spesifikasi dari mesin perajang tembakau
dengan kapasitas maksimum 120 kg/jam adalah
sebagai berikut :
1. Motor penggerak dengan daya 2 HP dan putaran
1400 rpm
2. Sabuk dengan jenis type 5 V, panjang keliling
1803 mm sebanyak 1 buah
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3. Pulley pisau, dengan diameter kepala sebsar 373
mm, diameter kaki sebesar 348 mm dan lebar 30
mm dengan bahan Grey Cast Iron
4. Pulley motor, dengan diameter kepala 74 mm,
diameter kaki 49 mm dan bahan Grey Cast Iron
5. Pisau potong dengan bahan Amutit dengan
perlakuan hardening dan tempering 400 0 C,
tebal 3 mm dan sudut ketajaman :  300
6. Untuk Pulley Pisau potong dipilih dengan
diameter = 300 mm, selain menyesuaikan ukuran
yang ada dipasaran juga untuk mempercepat
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